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ABSTRAK 

Nurpika Oktapiani (2025) : Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa pada Pembelajaran Geografi di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kuansing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada Mata Pelajaran Geografi 

Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kuansing. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan adalah Quasi Eksperimen. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling yang berjumlah 2 

kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan tes, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, dengan uji T-

Test. Hasil penelitian ini menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran geografi antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada pretest dan posttest. Setelah dilakukan pengujian dapat di 

peroleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka diperoleh nilai t-tabel  

sebesar 1,667. Dengan demikian, t-hitung (7.122) > t-tabel (1,667) dan Sig. (2 

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Geografi di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kuansing.   

Kata kunci : Model Pembelajaran  Inquiry, Kemampuan Berpikir Kritis. 
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ABSTRACT 

Nurpika Oktapiani (2025): The Effect of Inquiry Learning Model toward 

Student Critical Thinking Ability in Geography 

Learning at State Islamic Senior High School 2 

Kuansing 

This research aimed at finding out the effect of Inquiry learning model 

toward student critical thinking ability on Geography subject at the tenth grade of 

State Islamic Senior High School 2 Kuansing.  Quantitative approach was used in 

this research with quasi experiment method.  Purposive sampling technique was 

used, and 2 classes were selected.  Collecting data was carried out with test, 

observation, and documentation.  Analyzing data was carried out by using 

parametric statistics with t-test.  The research findings indicated an increase in 

student critical thinking ability in Geography learning between the control and 

experimental groups in pretest and posttest.  After testing, the score of Sig. (2-tailed) 

was 0.000 lower than 0.05, and the score of ttable was 1.667.  Thus, tobserved (7.122) 

was higher than ttable (1.667), and Sig. (2 tailed) was 0.000 lower than 0.05.  Then, 

H0 was rejected, and Ha was accepted.  It could be concluded that there was an effect 

of Inquiry learning model toward student critical thinking ability in Geography 

learning at State Islamic Senior High School 2 Kuansing. 

Keywords: Inquiry Learning Model, Critical Thinking Ability 
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 ملخّص

 علىتأثير نموذج التعلم بالاستقصاء على قدرة التلاميذ (: ٢٠٢٥نورفيكا أوكتافياني، )
بالمدرسة الثانوية النقدي في مادة الجغرافيا  التفكير

 بكوانسينغ الإسلامية الحكومية

تأثير نموذج التعلم بالاستقصاء على قدرة التلاميذ  يهدف إلى معرفةهذا البحث 
 .بكوانسينغ بالمدرسة الثانوية الإسلامية الحكوميةالتفكير النقدي في مادة الجغرافيا  على

تم اختيار العينة . و سلوب شبه التجريبيالأواعتمد على استخدم البحث منهجا كميا، 
عت البيانات باستخدام الاختبار  باستخدام تقنية العينة الهادفة، وشملت فصلين دراسيين. جُم
والملاحظة والتوثيق. وقد تم تحليل البيانات باستخدام الإحصاء البارامتري، من خلال 

التفكير النقدي لدى  على قدرةالسن في أظهرت نتائج البحث وجود تحالتائي.  ختبارالا
الاختبار و القبلي ختبار الافي مادة الجغرافيا بين الصف التجريبي والصف الضابط في  تلاميذال
 > 0.000 القيمة الإحصائية )ثنائية الذيل( ووفقا لنتائج التحليل، فقد بلغت. يبعدال

(، مما يعني رفض 1.667ية )الجدول t ( أكبر من7.122) المحسوبة t ، كما أن قيمة0.05
وبناء عليه، يمكن استنتاج أن هناك تأثيرا لنموذج . وقبول الفرضية البديلةبدئية الفرضية الم

التعلم بالاستقصاء على تنمية مهارات التفكير النقدي لدى التلاميذ في مادة الجغرافيا 
 .بكوانسينغ بالمدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية

 التفكير النقدي علىقدرة ال ،نموذج التعلم بالاستقصاء: ةالكلمات الأساسي
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik. Menurut Rahayu dkk (2022:1277) belajar dan pembelajaran 

merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Pembelajaran merupakan sebuah 

usaha belajar yang dibangun oleh pendidik untuk meningkatkan intelektual, 

moral serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir 

kreatif, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan, hingga kemampuan menguasai pelajaran dengan baik. 

Kemampuan yang disebutkan diatas merupakan kemampuan yang harus 

dikembangkan pada abad 21. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dikembangkan pada abad 21. Menurut Halim (2022:406) kompetensi 

kompetensi dalam dunia pendidikan abad 21 yang harus diprioritaskan 

pencapaiannya oleh dunia pendidikan saat ini, dapat dikatakan bersumber pada 

satu kompetensi utama yang paling dominan yaitu berpikir kritis atau critical 

thinking. Menurut Ennis (Robert H. Ennis: 2011) berpikir kritis adalah suatu 

proses berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau 

dilakukan. Keterampilan berpikir kritis menurut Redecker mencakup 

kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis informasi yang dapat 

dipelajari, dilatih dan dikuasai(Redecker, Et al: 2011).
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Salah satu pelajaran yang harus memiliki kemampuan berpikir kritis 

adalah Geografi. Geografi adalah salah satu muatan pelajaran yang penting 

untuk dipelajari oleh siswa. Geografi sebagai salah satu kajian ilmu yang sangat 

heterogen dengan mempelajari fenomena geosfer yang identik dengan fisik dan 

sosial (Putri, Sholihah, Handayani, & Sumarmi, 2018; Sumayana, Akbar, & 

Marlina, 2021). Pembelajaram Geografi diharapkan dapat membantu siswa 

untuk memahami fenomena yang terjadi di lingkungannya. Oleh sebab itu, 

dalam proses pembelajaran siswa diharapkan berperan aktif serta mampu 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis (Astuti, 2019; Nurdiansyah, dan 

Amalia, 2018).  

Menurut Bruner (1961), model pembelajaran inquiry sangat efektif 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa karena menempatkan 

siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Melalui proses 

menemukan sendiri konsep dan prinsip, siswa di tuntut untuk mengamati, 

bertanya, mengumpulkan informasi dan menarik kesimpulan, yang semuanya 

merupakan bagian dari aktivitas berpikir kritis. 

Namun yang terjadi di lapangan  banyak siswa kurang memahami 

pelajaran geografi. Hal ini terjadi karena kegiatan belajar mengajar pendidik 

masih cenderung menggunakan pembelajaran yang bersifat informatif. Proses 

pembelajaran seperti itu membuat siswa menjadi lebih pasif dan malas untuk 

berpikir. Akibatnya, siswa tidak mempunyai rasa ingin tahu yang kuat dan tidak 

memiliki kemampuan untuk menginformasi ide-ide baru maupun kemampuan 

berpikir untuk memecahkan permasalahan.  
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Berdasarkan hasil observasi, hal tersebut juga ditemukan di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kuantan Singingi, kemampuan berpikir kritis siswa masih 

rendah dikarenakan guru masih menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajarannya, metode ini termasuk pada pembelajaran yang bersifat 

informatif, yang mengakibatkan siswa menjadi lebih pasif dan kurang terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, masih ditemukan siswa yang 

kesulitan menjelaskan materi dengan menggunakan bahasa mereka sendiri, 

bahkan cenderung hanya hanya mengulang apa yang disampaikan oleh guru. 

Siswa juga belum mampu menarik kesimpulan secara mandiri dan hanya 

menunggu arahan atau penjelasan dari guru, bahkan sebagian besar siswa belum 

mampu memecahkan permasaahan yang muncul dalam pembelajaran secara 

kritis dan mandiri.  

Berdasarkan gejala di atas, penyebab utama rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran geografi di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kuantan Singingi adalah kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk aktif berpikir, bertanya, dan 

menemukan sendiri informasi melalui proses pembelajaran yang terstruktur. 

Salah satu model pembelajaran yang relevan dan efektif untuk tujuan tersebut 

adalah model pembelajaran inquiry. 

 

 



 

 

4 

 

 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Geografi di Madrasah Aliyah 

Negeri  2 Kuantan Singingi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut.  

1. Pembelajaran masih didominasi oleh guru. 

2. Siswa belum terbiasa memberikan penjelasan sederhana terhadap materi 

dengan menggunakan bahasa sendiri. 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan. 

4. Siswa belum mampu memberikan penjelasan lebih lanjut 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan  identifikasi masalah diatas, penulis membatasi permasalahan 

dengan memfokuskan penelitian pada Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Geografi  

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kuansing. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah Terdapat  Pengaruh Model 

Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Pembelajaran Geografi Madrasah Aliyah Negeri 2 Kuansing?”. 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Geografi MAN 2 

Kuansing” . 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Memberikan pengetahuan mengenai model pembelajaran yang 

sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

sebagai pegangan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Memberikan pengalaman tersendiri bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran menggunakan model inquiry yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

b. Bagi Pendidik  

Memberikan gambaran kepada pendidik dalam merancang 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan menggunakan model inquiry. 

c. Bagi Kepala Sekolah  

Sebagai bahan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan melalui model pembelajaran inquiry. 
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d. Bagi Peneliti Lain  

Bahan kajian bagi peneliti lain dalam menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai model pembelajaran inquiry dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

G. Definisi Istilah  

Guna menghindari kesalahan dalam penafsiran terhadap judul penelitian ini 

maka diberikan devinisi  istilah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran inquiry berorientasi pada penemuan konsep ilmu 

pengetahuan. Menurut Sanjaya (2010), model pembelajaran inquiry adalah 

proses pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

menemukan konsep atau pengetahuan baru melalui serangkaian langkah, 

seperti bertanya, mengobservasi, dan menganalisis. Model ini dirancang 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan mengembangkan rasa ingin 

tau siswa. 

2. Menurut Ennis (2011) berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif 

yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan.
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Kajian Teori  

1. Model Pembelajaran  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual untuk 

menjadi bahan acuan pada pendekatan yang sistematik dalam 

mengkomunikasikan pelajaran kepada siswa. Seperti halnya yang di 

ungkapkan oleh Agus (2010), model pembelajaran adalah struktur yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran yang 

mengacu pada pendekatan. 

 Menurut Joyce  dan Weil (dalam Fathurrohman, 2017) bahwa 

model pembelajaran adalah suatu perencanaan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran dan menentukan perangkat perangkat 

pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual untuk menjadi bahan acuan pada pendekatan yang 

sistematik dalam mengkomunikasikan pelajaran kepada siswa. 

Arends (2008), mengatakan bahwa model pembelajaran adalah 

pendekatan yang dirancang untuk membantu guru dalam menyusun 

pembelajaran, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi. 

Setiap model mencerminkan teori belajar tertentu.  

Eggen & Kauchak (2012) mengatakan model pembelajaran adalah 

pendekatan sistematik untuk merancang pengalaman belajar siswa, yang 
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dirancang untuk membantu mereka mencapai tujuan belajarar secara 

efektif. Model ini mencakup langkah langkah yang spesifik dan 

terstruktur. 

Dari beberapa pendapat tersebut, model pembelajaran dapat 

diartikan serangkaian langkah yang umumnya diikuti dalam rangkaian 

kegiatan pembelajaran. Di dalam model pembelajaran, terlihat dengan 

jelas aktivitas yang harus dilakukan oleh guru maupun peserta didik, 

urutan langkah-langkah tertentu, serta tugas-tugas khusus yang perlu 

dilakukan oleh peserta didik. 

b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

Menurut Joyce dan Weil (2009) ciri ciri model pembalajaran 

diantaranya adalah : 

1) Memiliki sintaks atau langkah langkah sistematis.  

2) Berdasarkan teori belajar tententu.  

3) Dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik. 

4) Memiliki prinsip prinsip pengelolaan lingkungan belajar. 

5) Dapat di adaptasi sesuai dengan kebutuhan siswa. 

c. Manfaat Model Pembelajaran 

Manfaat model pembelajaran menurut Joyce dan Weil (2009) 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 



 

 

9 

 

 

1) Bagi pendidik 

a) Memberikan panduan sistematis untuk merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, sehingga proses 

belajar menjadi lebih efektif. 

b) Membantu pendidik menciptakan strategi pembelajaran yang 

inovatif sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2) Bagi Peserta didik 

a) Meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah. 

c) Memfasilitasi pembelajaran yang lebih bermakna melalui 

pengalaman langsung. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan manfaat model 

pembelajaran yaitu mempermudah dalam proses pembelajaran dan 

menjadikan proses pembelajaran yang sistematis dan terarah, menjadikan 

proses pembalajaran yang menyenangkan dan membuat lingkungan 

belajar menjadi hidup, dan membuat peserta didik menjadi aktif dalam 

belajar. 
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2. Model Pembelajaran Inquiry 

a. Pengertian Model Pembelajaran Inquiry  

Ulandari (2019) mengatakan model pembelajaran inquiry 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam proses pembelajaran, dapat menyelidiki permasalahan yang ada dan 

menemukan sendiri solusi dari masalah tersebut. Hal tersebut tentunya 

akan berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis dikarenakan peserta 

didik dituntut untuk mampu menganalisis dan menemukan sendiri konsep 

ilmu pengetahuan. 

Menurut Sanjaya dalam bukunya yang berjudul “Strategi 

Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan” (2010), model 

pembelajaran inquiry adalah proses pembelajaran yang menempatkan 

siswa sebagai subjek aktif dalam menemukan konsep atau pengetahuan 

baru melalui serangkaian langkah, seperti bertanya, mengobservasi, dan 

menganalisis. Model ini dirancang untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis dan mengembangkan rasa ingin tahu siswa. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran inquiry adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dengan melibatkan siswa untuk terlibat langsung melakukan 

inquiry atau merumuskan permasalahan, mengumpulkan data, berdiskusi, 

dan berkomunikasi.  
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b. Karakteristik Model Pembelajaran Inquiry  

Menurut Jacobsen, Eggen, dan Kauchak (2009), karakteristik 

model pembelajaran inquiry adalah sebagai berikut: 

1) Berbasis masalah, proses pembelajaran dimulai dengan pertanyaan, 

masalah, atau situasi yang memicu rasa ingin tahu siswa untuk 

mencari solusi atau jawaban. 

2) Berpusat pada siswa, siswa menjadi pusat dari proses pembelajaran, 

dimana mereka aktif mencari informasi, mengajukan hipotesis, dan 

menemukan jawaban sendiri dengan bimbingan guru. 

3) Proses penyelidikan, siswa terlibat dalam proses pengumpulan data 

dan analisis data untuk memahami masalah atau konsep yang sedang 

di pelajari. 

4) Berorientasi pada penemuan, melalui eksplorasi dan penyidikan, 

siswa di arahkan untuk menemukan konsep atau prinsip baru secara 

mandiri. 

5) Kolaboratif, siswa bekerja dalam kelompok untuk berdiskusi, berbagi 

ide, dan menemukan solusi bersama, sehingga mereka juga 

mengembangkan keterampilan sosial. 

6) Pembelajaran berbasis bukti, proses pengambilan keputusan atau 

penyelesaian masalah didasarkan pada bukti bukti atau data yang 

dikumpulkan selama proses penyidikan.  
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c. Tujuan Model Pembelajaran Inquiry 

Menurut Suid, Yusuf, & Nurhayati, (2017)  tujuan dari inquiry 

adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat memberi peluang yang lebih besar 

terhadap mereka untuk meningkatkan hasil belajar dengan mengarahkan 

siswa agar dapat menemukan jawaban dari masalah yang telah dipelajari. 

Siswa juga dapat mempelajari potensi yang dimiliki, sehingga ketika 

mereka menemukan jawaban dari masalah yang dicari, akan timbul rasa 

puas dari diri siswa tersebut.  

d. Keunggulan Dan Kelemahan Model Pembelajaran Inquiry 

1) Keunggulan Model Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Sanjaya (2007), model pembelajaran inquiry memiliki 

beberapa keunggulan, yaitu: 

a) Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, efektif 

dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui 

strategi ini dianggap lebih bermakna. 

b) Strategi pembelajaran inkuiri dapat memberikan ruang kepada 

siswa untuk belajar sesuai dengan gaya mereka. 

c) Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi yang dianggap 

sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 

menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 

adanya pengalaman. 
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d) Strategi pembelajaran inkuiri dapat melayani kebutuhan siswa 

yang memiliki kemampuan diatas rata rata. Artinya siswa yang 

memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh 

siswa yang lemah dalam belajar. 

2) Kelemahan Model Pembelajaran inquiry 

Menurut Sanjaya (2007: 194), beberapa kelemahan model 

pembelajaran inquiry adalah: 

a) Akan sulit mengontrol dan kegiatan dan keberhasilan siswa. 

b) Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur 

dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 

c) Memerlukan waktu yang panjang untuk mengimplementasikan 

model ini sehingga guru sering kesulitan menyesuaikannya 

dengan waktu yang telah direncanakan. 

d) Tidak semua siswa terbiasa dengan kemandirian, siswa yang 

belum terbiasa belajar secara mandiri dapat merasa kesulitan dan 

kurang mendapatkan hasil optimal. 

e. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Inquiry 

Menurut Sanjaya (2010), langkah langkah model pembelajaran 

inquiry  adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi  

Guru mengenalkan masalah atau fenomena yang akan dipelajari 

untuk membangun rasa ingin tau siswa. Proses ini bertujuan untuk 

menarik perhatian siswa dan memberikan konteks pembelajaran. 
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2) Merumuskan Masalah  

Siswa diajak untuk merumuskan pertanyaan atau masalah yang akan 

diselidiki. Guru membimbing siswa agar pertanyaannya relevan dan 

dapat dijawab melalui penyelidikan. 

3) Merumuskan Hipotesis  

Siswa membuat dugaan sementara (hipotesis) berdasarkan 

pengetahuan awal atau pengalaman mereka. Hipotesis ini menjadi 

dasar penyelidikan lebih lanjut. 

4) Mengumpulkan Data 

Siswa mengumpulkan informasi atau data yang relevan melalui 

observasi, eksperimen, wawancara, atau studi literatur. Guru 

memfasilitasi proses ini dengan memberikan arahan dan sumber daya. 

5) Mengolah dan Menganalisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis untuk mencari pola atau hubungan 

yang mendukung atau menolak hipotesis. Proses ini melibatkan 

kemampuan berpikir kritis dan logis. 

6) Menyimpulkan  

Siswa menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis. 

Kesimpulan ini harus menjawab pertanyaan atau masalah yang 

dirumuskan sebelumnya.  
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3. Kemampuan Berfikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berfikir Kritis 

Menurut Ennis (2011) berpikir kritis adalah suatu proses berpikir 

reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau 

dilakukan. Seorang peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

dapat menemukan celah kelemahan satu obyek lalu berusaha untuk 

memperbaikinya, yang artinya pada konsep ini ia telah mengadopsi 

kompetensi kreativitas, problem solving dan inovasi sekaligus. 

Berfikir kritis adalah sebuah proses intelektual dengan melakukan 

sintesis dan atau mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi, 

pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar untuk 

meyakini dan melakukan suatu tindakan. Kemampuan berfikir kritis 

menurut para ahli yaitu: 

1) Menurut Robert Ennis dalam Alec Fisher “Critical thinking is thinking 

that makes sense and focused reflection to decide what should be 

believed or done” artinya berpikir kritis adalah pemikiran yang  masuk 

akal dan refleksi yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti 

dipercaya atau dilakukan. 

2) Scriven, Paul dan Angelo memandang berpikir kritis sebagai proses 

disiplin cerdas dari konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi aktif dan berketerampilan yang dikumpulkan dari, atau 

dihasilkan oleh, observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau 

komunikasi sebagai sebuah penuntun menuju kepercayaan dan aksi. 



 

 

16 

 

 

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berfikir kritis merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang yang melibatkan akal berfikir secara kognitif untuk 

memaparkan penalaran yang diketahuinya berdasarkan fakta yang 

dikumpulkan. 

b. Indikator Kemampuan Berfikir Kritis 

Menurut Wira Suciono (2021) di dalam bukunya menjelaskan 

indikator kemampuan berpikir kritis dikelompokkan ke dalam lima 

indikator kemampuan, yaitu : 

Tabel II.1 

Indikator berpikir kritis 

No. Indikator Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator Berpikir Kritis 

1.  Memberikan penjelasan 

sederhana  

 Memfokuskan pertanyaan 

 Menganalisis argumen 

 Bertanya dan menjawab  

2. Membangun keterampilan 

dasar 

 Mempertimbangkan apakah sumber 

dapat dipercaya atau tidak 

 Mengobservasi dan mempertimbangkan 

laporan observasi   

3. Menyimpulkan   Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan 

4. Memberikan penjelasan 

lebih lanjut  

 Mendefenisikan istilah dan 

mempertimbangkan suatu defenisi  

 Mengidentifikasikan asumsi-asumsi 
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5. Mengatur strategi dan 

taktik  

 Menentukan suatu tindakan  

 Beriteraksi dengan orang lain  

 

c. Ciri-ciri Kemampuan Berfikir Kritis 

Menurut Sulistiani (2016), seseorang yang berpikir kritis memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Mampu berpikir secara rasional dalam menyikapi suatu 

permasalahan;  

2) Mampu membuat keputusan yang tepat dalam menyelesaikan 

masalah; 

3) Dapat melakukan analisis, mengorganisasi, dan menggali informasi 

berdasarkan fakta yang ada;  

4) Mampu menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah dan dapat 

menyusun argumen dengan benar dan sistematik. 

4. Dinamika Hidrosfer  

Hidrosfer berasal dari kata hydro yang berarti air. Dengan demikian, 

hidrosfer dapat dikatakan sebagai semua air yang ada di bumi. Hidrosfer 

mencakup air di permukaan, di bawah tanah, dan di udara. Hidrosfer 

memainkan peran penting dalam mendukung kehidupan, mengatur iklim, dan 

membentuk lanskap bumi. Dinamika hidrosfer menggambarkan bagaimana 

air di bumi bergerak dan berubah bentuk melalui siklus hidrologi serta 

interaksinya dengan biosfer, atmosfer, dan litosfer. Berikut adalah penjelasan 

rinci mengenai dinamika hidrosfer.  
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a. Siklus Hidrologi 

1) Evaporasi (penguapan), yaitu berubahnya air menjadi uap air. 

Evaporasi terjadi di berbagai tubuh air seperti laut, danau, sungai, 

bahkan juga berasal dari permukaan tanah. Proses ini menyebabkan 

masuknya uap air ke dalam udara. Karena laut adalah tubuh air yang 

paling besar, sebagian besar uap air hasil evaporasi berasal dari laut. 

2) Uap air yang masuk ke udara akan tersimpan sebagai hidrometeor 

tidak terlihat di dalam udara tersebut. Jika udara mengalami 

pendinginan, kemampuan mengandung uap air akan berkurang 

sehingga terjadi kondensasi. 

3) Proses kondensasi memicu terbentuknya awan yang selanjutnya 

menyebabkan presipitasi. 

4) Meresapnya air ke dalam lapisan tanah disebut infiltrasi, sedangkan 

perkolasi merupakan proses kelanjutannya yaitu meresapnya air ke 

dalam lapisan batuan dibawah tanah. 

5) Setelah kapasitas infiltrasi terpenuhi, terjadilah limpasan permukaan. 

Semua aliran yang ada di lembah sungai disebut sebagai runoff 

6) Laut sering dianggap sebagai titik awal dan akhir dalam siklus 

hidrologi. Hal ini karena laut merupakan tubuh air yang paling besar, 

sehingga sebagian besar evaporasi berasal dari laut dan semua bentuk 

aliran akan kembali ke laut. Nyatanya, sebagian besar evaporasi 

memang terjadi di laut bahkan presipitasi pun banyak yang terjadi di 

laut. 
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b. Peran Siklus Hidrologi bagi Kehidupan di Bumi 

1) Penyediaan air tawar. Siklus hidrologi adalah sumber utama air tawar 

bagi makhluk hidup. Melalui proses presipitasi, air tawar di suplai ke 

sungai, danau, dan tubuh perairan lainnya. Air tersebut dapat di 

gunakan untuk minum, irigasi pertanian, dan kebutuhan domestik 

lainnya. 

2) Pengaturan iklim. Siklus hidrologi berperan menjaga keseimbangan 

iklim bumi. Siklus hidrologi dapat mengatur distribusi panas dan 

kelembapan di atmosfer melalui penguapan dan kondensasi. 

3) Pendukung ekosistem. Siklus hidrologi menyediakan air tawar yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman dan kehidupan hewan. 

Sungai dan danau diisi oleh presipitasi menjadi habitat bagi berbagai 

spesies flora dan fauna. 

c. Perairan Laut 

Perairan laut adalah bagian bumi yang tertutup air dengan kadar garam 

tinggi. Perairan lau terdiri atas laut, teluk, selat, dan samudra.  

d. Perairan Darat  

Perairan darat mencakup semua jenis tubuh perairan yang berada di 

daratan. Perairan darat merupakan sumber air tawar utama bagi manusia. 

Perairan darat dapat berupa air tanah, sungai, danau dan rawa. 

1) Air tanah, merupakan air yang berada di antara ruang antar batuan atau 

celah celah batuan di bawah permukaan bumi. 
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2) Sungai, merupakan tubuh perairan yang mempunyai aliran, sumber 

airnya dapat berasal dari air hujan, gletser, ataupun mata air. 

3) Danau, merupakan cekungan penyimpanan air yang terbentuk di 

daratan atau di kelilingi daratan. 

4) Rawa, merupakan tanah basah yang digenangi air, baik musiman 

maupun permanen karena letaknya yang lebih rendah. 

e. Kualitas Air 

Pemanfaatan air untuk berbagai kepentingan sangat perlu 

memperhatikan kualitas air. Selain itu, kualitas air juga merupakan 

fenomena yang sangat berkaitan dengan siklus hidrologi. Dalam siklus 

hidrologi, air tidak hanya mengalami perpindahan dan perubahan kuantitas 

tetapi juga kualitasnya. Kualitas air antara satu tempat dan tempat yang 

lain berbeda-beda, tergantung dari kondisi faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Terdapat lima faktor yang memengaruhi kualitas air 

yaitu iklim, batuan, waktu, vegetasi, dan manusia. 

5. Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis  

Sebagaimana yang telah di jelaskan di atas bahwa model 

pembelajaran Inquiry merupakan pendekatan yang mendorong siswa untuk 

aktif bertanya, mencari jawaban, dan menemukan solusi atas permasalahan 

tertentu. Pendekatan ini berfokus pada proses eksplorasi mandiri yang 

terarah, sehingga siswa menjadi pusat dari aktivitas pembelajaran. Dalam 

konteks kemampuan berfikir kritis, pembelajaran inquiry sangat relevan 
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karena melibatkan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah berdasarkan 

bukti dan data yang valid. 

Bruner (1961) model pembelajaran inquiry sangat efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa karena menempatkan 

siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Melalui proses 

menemukan sendiri konsep dan prinsip, siswa dituntut untuk mengamati, 

bertanya, mengumpulkan informasi dan menarik kesimpulan, yang semuanya 

merupakan bagian dari aktivitas berpikir kritis. 

Paul dan Elder (2006) mengemukakan bahwa teknik Socratic 

questioning yang diterapkan dalam model inquiry membantu siswa menggali 

pertanyaan yang lebih mendalam, memeriksa asumsi, dan mengevaluasi ide 

secara kritis. Strategi ini memperkaya proses pembelajaran dengan 

mempromosikan dialog yang mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

Menurut Barrows (1986), pembelajaran berbasis masalah seperti 

model inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan 

mendorong siswa menghadapi situasi kompleks dan menemukan solusi 

secara mandiri. Proses ini melibatkan identifikasi masalah, pengumpulan 

data, dan analisis untuk menemukan solusi.  
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B. Kajian Penelitian Relevan  

1. Seranica, Purwoko, & Hakim (2018) dengan judul “Influence of Guided 

Inquiry Learning Model to Critical Thinking Skills”, Menyatakan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran 

inquiry  terbimbing signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik ditinjau dari tujuan dan analisis data. 

Perbedaan : penelitian terdahulu mengkaji pengaruh model pembelajaran 

inquiry terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis secara umum tanpa 

membatasi pada mata pelajaran tertentu dan dilakukan pada siswa SMA di 

Lombok Tengah, sedangkan penelitian saat ini lebih spesifik dengan 

menguji pengaruh model inquiry pada kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam konteks pembelajaran geografi di MAN 2 Kuansing. 

2. Prasetiyo, M. B., & Rosy, B. (2021). dengan judul “Model Pembelajaran 

Inkuiri sebagai Stategi Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 

Menyatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa model Pembelajaran 

Inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran administrasi umum kompetensi dasar memahami fungsi fungsi 

manajemen. Penggunaan model pembelajaran inquiry menjadikan siswa 

mampu memahami materi dengan baik, berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, seta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Perbedaan : pada penelitian terdahulu peneliti membahas secara umum 

bagaimana model pembelajaran inquiry dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa tanpa terikat pada mata pelajaran atau lokasi tertentu, 
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menggunakan pendekatan teoritis atau kualitatif. Sedangkan penelitian saat 

ini secara spesifik meneliti pengaruh model pembelajaran inquiry terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran geografi di MAN 2 

Kuansing, dan menggunakan metode kuantitatif. 

3. Dhamayanti, P. V (2022). dengan judul “Systematic Literature Review: 

Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik. Menyatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi strategi pembelajaran inquiry memberi dampak signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis. Strategi pembelajaran inkuiri 

merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik dengan menekankan pada 

proses berpikir kritis yakni berupa mencari dan menemukan jawaban dari 

permasalahan yang dihadapi. Stategi pembelajaran inkuiri dapat melatih 

peserta didik untuk mengembangkan pola berpikir kritis. Dalam 

penerapannya juga perlu mempersiapkan dalam mengelola waktu dan alat 

penunjang pembelajaran agar hasil lebih maksimal. 

Perbedaan : penelitian terdahulu menggunakan analisis literature, 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan penelitian lapangan untuk 

mendapatkan data primer.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rais, dkk (2023) dengan judul 

“Pengaruh Inquiry Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta didik di SMA Muhammadiyah 6 Bandung”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

Inquiry memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan 



 

 

24 

 

 

siswa yang belajar dengan metode konvensional. Perbedaan : Penelitian 

terdahulu di lakukan di SMA Muhammadiyah 6 Bandung, sedangkan 

penelitian saat ini dilakukan di MAN 2 Kuansing, dan pada penelitian 

terdahulu menggunakan indikator berpikir kritis menurut Ennis, sedangkan 

pada penelitian saat ini menggunakan indikator berpikir kritis menurut 

Suciono. 

C. Konsep Operasional  

Konsep Operasional adalah penjabaran variabel penelitian ke dalam 

indikator indikator yang dapat di ukur secara empiris dan digunakan sebagai 

dasar penyusunan instrument penelitian. Untuk menghindari terjadinya 

kesalahpahaman dalam memaknai konsep operasional maka penulis perlu 

menentukan defenisi dari penelitian ini. 

1. Penerapan Model Pembelajaran Inquiry (variable X).  

Variabel x atau variabel bebas pada penelitian ini adalah langkah- 

langkah dari model pembelajaran inquiry, langkah langkah model 

pembelajaran inquiry  adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi  

Guru mengenalkan masalah atau fenomena yang akan dipelajari untuk 

membangun rasa ingin tau siswa. Proses ini bertujuan untuk menarik 

perhatian siswa dan memberikan konteks pembelajaran. 
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2) Merumuskan Masalah  

Siswa diajak untuk merumuskan pertanyaan atau masalah yang akan 

diselidiki. Guru membimbing siswa agar pertanyaannya relevan dan 

dapat dijawab melalui penyelidikan. 

3) Merumuskan Hipotesis  

Siswa membuat dugaan sementara (hipotesis) berdasarkan 

pengetahuan awal atau pengalaman mereka. Hipotesis ini menjadi 

dasar penyelidikan lebih lanjut. 

4) Mengumpulkan Data 

Siswa mengumpulkan informasi atau data yang relevan melalui 

observasi, eksperimen, wawancara, atau studi literatur. Guru 

memfasilitasi proses ini dengan memberikan arahan dan sumber daya. 

5) Mengolah dan Menganalisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis untuk mencari pola atau hubungan 

yang mendukung atau menolak hipotesis. Proses ini melibatkan 

kemampuan berpikir kritis dan logis. 

6) Menyimpulkan  

Siswa menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis. 

Kesimpulan ini harus menjawab pertanyaan atau masalah yang 

dirumuskan sebelumnya.  

2. Kemampuan Berpikir Kritis (variabel Y) 

Variabel Y pada penelitian ini adalah indikator kemampuan berpikir 

kritis siswa menurut Wira Suciano (2021) :  
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1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), 

meliputi: memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya 

dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan atau 

tantangan. 

2) Membangun keterampilan dasar (basic support), meliputi: 

mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan 

observasi. 

3) Penarikan kesimpulan (inference), meliputi: menyusun dan 

mempertimbangkan deduksi, menyusun dan mempertimbangkan 

induksi, menyusun keputusan dan mempertimbangkan hasilnya. 

4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), 

meliputi: mengidentifikası istilah dan mempertimbangkan definisi. 

mengidentifikasi asumsi. 

5) Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics), meliputi 

menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara yang diajukan untuk 

memecahkan suatu masalah atau menerangkan suatu gejala yang akan 

dibuktikan kebenarannya dalam penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan menjadi hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternative (Ha) 

sebagai berikut: 



 

 

27 

 

 

Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Geografi 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kuansing. 

Ha : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Geografi 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kuansing.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian Quasy Eksperimen. Bentuk quasy eksperimen yang 

digunakan adalah control group pretes- posttest, menggunakan kelompok 

kontrol dan eksperimen. Menurut Sugiyono dalam Noviantika (2023) 

menjelaskan bahwa metode Quasy Eksperimen adalah cara penelitian yang 

digunakan untuk melihat bagaimana satu tindakan/perlakuan mempengaruhi 

yang lain dalam situasi yang kita atur sendiri. Artinya, satu tindakan/perlakuan 

diberikan kepada kelas eksperimen, sementara kelas kontrol tetap menjalani 

pembelajaran dengan cara biasa atau konvensional. 

Tabel III.1  

Desain Penelitian 

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 Z O2 

Sumber: Sugiyono (2016) 

Keterangan: 

O1 = Tes Awal  

O2 = Tes Akhir  

X = Penerapan model pembelajaran inqury 

Z = Konvensional
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan  di kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Kuansing, 

yang terletak di Desa Pasarbaru, Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan 

Singingi. Waktu pelaksanaan penelitian adalah pada bulan Maret - Mei tahun 

2025, yaitu pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di MAN 2 Kuansing. 

Objek dari penelitian ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry 

Terhadap Kemamuan Berpikir Kritis siswa dalam pembelajaran Geografi di 

kelas X MAN 2 Kuansing”.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2013) didalam bukunya menjelaskan bahwa 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga obyek dan benda benda alam yang lain. Dapat 

diartikan bahwa Populasi ini mencakup semua individu atau obyek yang 

memiliki ciri-ciri tertentu yang jelas dan lengkap yang akan diselidiki. Jadi, 

populasi tidak hanya terdiri dari individu manusia, tetapi juga mencakup 

objek dari alam lainnya. Dalam penelitian ini, populasinya adalah siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Kuantan Singingi. 
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Tabel III.2   

Jumlah Populasi Siswa 

NO Peserta Didik (Kelas) Jumlah Peserta 

Didik 

1. X 1 27 

2.  X 2 35 

3 X 3 36 

4 X 4 34 

Jumlah 132 

Sumber : Data siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Kuansing 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut 

Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013) teknik 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pemilihan sampel pada penelitian ini berdasarkan 

pertimbangan dan saran dari sekolah dan guru bidang studi geografi MAN 

2 Kuansing, Jumlah sampel yang diambil terdiri 2 kelas, dua kelas yang 

terpilih ini kemudian akan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas X.4 

sebagai kelompok eksperimen dan X.2 sebagai kelompok kontrol. 

Tabel III.3 Sampel  

No  Sampel  Kelas  Jumlah siswa  

1 Eksperimen X 4 34 

2 Kontrol X 2 35 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang di butuhkan dalam menjawab rumusan masalah 

dan menguji hipotesis dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis siswa sebelum dan sesusah diterapkan model pembelajaran Inquiry. 

Instrument tes disusun berdasarkan materi yang telah diajarakan dan disesuaikan 

dengan kompetensi dasar dalam kurikulum. Untuk memastikan kesesuaian 

antara indikator dan soal, maka dibuat kisi kisi instrument sebagai acuan 

penyusunan soal. 

 

Tabel III.4 

Kisi-kisi Instrumen Tes Berdasarkan Indikator 

Kemampuan Berpikir kritis 

Indikator Capaian Pembelajaran Tingk

at 

Kogni

tif 

Nom

or 

Soal 

Juml

ah 

Butir 

Soal 

Sko

r 

Memberika

n penjelasan 

sederhana 

Siswa mampu menganalisis 

hubungan antara penggunaan 

lahan dan siklus hidrologi 

C4 1 1 20 

Membangu

n 

keterampila

n dasar 

Siswa mampu menjelaskan 

dan menghubungkan proses 

proses dalam siklus hidrologi 

(evaporasi,kondesasi,presipit

asi,dan infiltrasi) 

 

C4 2 1 20 

Menyimpul
kan 

Siswa mampu menarik 
hubungan logis antara 

aktivitas industri dan 

perubahan kondisi air tanah 

C5 3 1 20 
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Memberika

n penjelasan 

lebih lanjut 

Siswa mampu memberikan 

penjelasan lebih lanjut 

mengenai hubungan antara 

pencemaran air tanah oleh 

kegiatan industri dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan masyarakat dalam 

jangka panjang serta mampu 

memberikan solusi dari 

permasalahan tersebut.  

 

C5 4 1 20 

Mengatur 
strategi dan 

taktik 

Siswa mampu menyusun 

strategi dan tindakan untuk 

mengurangi resiko banjir di 

daerah perkotaan dan mampu 

memberikan solusi untuk 

mengurangi dampak banjir 

dalam jangka pendek dan 

panjang. 

 

C6 5 1 20 

                                          Jumlah Soal 5  100 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Cara yang diterapkan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian disebut sebagai 

teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

penulis gunakan diantaranya: 

1. Tes  

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk 

mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi pelajaran 

tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi pelajaran tersebut. Tes yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraiain (essay). Essay digunakan 

untuk mempermudah peneliti mengetahui kesalahan siswa menyelesaikan 

soal geografi melalui respon jawaban dalam menjawab soal. 

2. Observasi 

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi 

merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan 

terhadap obyek penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun 

tidak langsung. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk melihat 

kesesuaian penerapan model pembelajaran inquiry sesuai dengan konsep 

atau langkah-langkah secara teoritis. (Mania, S, 2008). Untuk mengetahui 

dan memantau aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran dengan model 

inquiry, maka digunakan lembar observasi sebagai berikut : 

Tabel III.5 

Lembar Observasi Guru 

No Indikator Deskripsi Penilaian Keterangan 

Ya Tidak 

A Pembukaan     

1 Guru 

mengucapkan 

salam dan 

menyapa siswa 

    

2 Mengulas 

Kembali 

pembelajaran 

minggu lalu 

Guru 

menjelaskan dan 

menanyakan 

Kembali kepada 
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No Indikator Deskripsi Penilaian Keterangan 

Ya Tidak 

murid tentang 

pelajaran minggu 

lalu. 

3 Memberi tahu 

kepada siswa 

materi yang akan 

dipelajari pada 

hari ini 

Guru 

menjelaskan 

materi apa aja 

yang akan 

diajarkan 

   

4 Penjelasan 

langkah- langkah 

kegiatan dengan 

model 

pembelajaran 

inqury 

Guru 

menjelasakan 

model 

penbelajaran 

inquiry kepada 

siswa 

   

B menggunakan 

model 

pembelajaran 

inquiry 

    

1 Orientasi Guru 

mengenalkan 

masalah atau 

fenomena yang 

akan dipelajari 

untuk 

membangun rasa 

ingin tau siswa 

   

2 Merumuskan 

Masalah 

Guru guru 

mengajak siswa 
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No Indikator Deskripsi Penilaian Keterangan 

Ya Tidak 

untuk 

merumuskan 

pertanyaan atau 

masalah yang 

akan diselidiki 

3 Merumuskan 

Hipotesis 

Guru 

membimbing 

siswa dalam 

merumuskan 

hipotesis 

   

4 Mengumpulkan 

data 

Guru 

memfasilitasi 

siswa dalam 

mengumpulkan 

data atau 

informasi yang 

relevan 

   

5 Mengolah dan 

menganalisis 

data 

Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

menganalisis data 

   

6 Menyimpulkan Guru menilai 

kemampuan 

siswa dalam 

menganalisis dan 
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No Indikator Deskripsi Penilaian Keterangan 

Ya Tidak 

menyusun 

kesimpulan 

C Penutup Guru mengakhiri 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam 

   

 Refleksi Guru melakukan 

refleksi sesuai 

materi yang 

dipelajari 

   

Jumlah Skor 12 

Nilai persentase =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

12
×

100 

 

                     

Tabel III.6 

Lembar Aktivitas Siswa 

No Indikator Deskripsi Penilaian Keterang

an Ya Tidak 

A Pembukaan     

1 Siswa merespon 

salam/sapaan dari 

guru 

    

2 Siswa menyimak 

saat guru mengulas 

materi sebelumnya 

Siswa fokus 

memperhatikan,

dan memberi 

tanggapan saat 

guru mengulas 
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No Indikator Deskripsi Penilaian Keterang

an Ya Tidak 

materi 

sebelumnya 

3 Siswa menunjukan 

minat saat guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

Siswa 

mendengarkan 

dengan baik, 

antusias, saat 

guru 

menyampaikan 

materi hari ini. 

   

B menggunakan 

model 

pembelajaran 

inquiry 

    

1 Orientasi Siswa 

memperhatikan 

dan 

menunjukkan 

ketertarikan 

terhadap 

masalah / 

fenomena yang 

di sampaikan 

   

2 Merumuskan 

Masalah 

Siswa terlibat 

aktif dalam 

mengajukan 

pertanyaan 

masalah 

   



 
 

38 

 

 

No Indikator Deskripsi Penilaian Keterang

an Ya Tidak 

3 Merumuskan 

Hipotesis 

Siswa mencoba 

memberikan 

dugaan atau 

jawaban 

sementara dari 

masalah yang di 

ajukan 

   

4 Mengumpulkan 

data 

Siswa aktif 

mencari, 

mencatat, atau 

mengamati 

informasi dari 

berbagai sumber 

   

5 Mengolah dan 

menganalisis data 

Siswa mampu 

menyusun data 

yang diperoleh 

dan mulai 

membandingkan 

atau 

mengelompokka

n informasi 

   

6 Menyimpulkan Siswa 

menyampaikan 

kesimpulan 

berdasarkan 

hasil analisis 

data 

   

C Penutup     
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No Indikator Deskripsi Penilaian Keterang

an Ya Tidak 

 Salam Penutup  Siswa menjawab 

salam dari guru  

   

 Refleksi Siswa menjawab 

pertanyaan 

reflektif, dan 

menyampaikan 

pendapat 

tentang 

pembelajaran  

   

Jumlah Skor 12 

Nilai persentase =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

12
× 100  

 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2013), dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data yang digunakan untuk memperoleh data dari dokumen, catatan, 

gambar, video, tulisan dan bahan tulis lainnya yang relevan dengan masalah 

penelitian. Dokumen merupakan catatan tertulis yang berisi pernyataan 

yang disusun oleh individu atau lembaga untuk mencatat suatu peristiwa. 

Dokumen ini merupakan sumber data, bukti, atau informasi yang sulit 

diakses atau diperoleh secara langsung, dan dapat membantu dalam 

memperluas pemahaman terhadap topik penelitian. Teknik ini adalah cara 

untuk mengumpulkan data dengan memanfaatkan dokumen-dokumen 

tertulis, seperti arsip, buku, foto, transkrip, dan materi lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi 
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digunakan sebagai sumber data yang mencakup perangkat pembelajaran, 

foto-foto kegiatan pembelajaran, serta elemen-elemen lain yang relevan 

seperti guru, siswa, kondisi kelas, fasilitas sekolah, dan lingkungan sekolah. 

G. Validitas Instrumen 

Validitas Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah berupa tes essay yang mudah untuk di dikuantifikasi. Tes 

essay validasi isi yang disebarkan kepada validator yang terdiri dari validasi 

konten ilmu, validasi konstruk, dan validasi bahasa. Hasil pembuktian validasi 

isi yang dilakukan ahli dianalisis menggunakan uji CVR nantinya dapat 

diinterpretasikan kedalam pengkategorian validitas instrumen. Adapun 

pengkategorian validitas tersebut jika, memperoleh nilai CVR > 0,99 berarti 

butir soal validasi isi dikatakan valid. Adapun instrumen validasi soal adalah 

sebagai berikut: 

Tabel III.7 

Uji Validasi Soal 

 

ASPEK 

 

INDIKATOR 

PENILAIAN PAKAR  

KETERANGAN 
RELEVAN 

TIDAK 

RELEVAN 

 

 

Konten 

Ilmu 

Soal berpikir kritis 

yang dibuat sudah 

sesuai  dengan  

tujuan pembelajaran 

   

Soal yang dibuat 

sudah sesuai dengan 

indikator berpikir 

kritis 
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Konstruk 

Rambu-rambu 

jawaban pada rubrik 

penilaian sudah  

sesuai  dengan 

soal 

   

Bobot nilai pada 

rubrik penilaian 

sudah sesuai dengan 

tingkat ketercapaian  

jawaban soal 

   

 

 

Bahasa 

Rumusan kalimat 

pada soal dan 

rubrik penilaian suda

h menggunakan 

Ejaan Bahasa   

Indonesia bahasa 

yang baik dan 

   

Hasil penilaian validator kemudian dianalisis dengan menggunakan 

rumus Lawche berikut : 

𝑪𝑽𝑹 =
𝒏𝒆 −

𝑵
𝟐

𝑵
𝟐

 

Keterangan : 

CVR : Rasio Validitas Isi 

ne : Jumlah pakar yang menjawab 

n : Banyak pakar yang memvalidasi 

CVR =
𝑛𝑒 −

𝑁
2

𝑁
2

 

Diketahui : 
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Ne : 5 

N  : 5
𝑁

2
   : 2,5 

CVR =
5−2,5

2,5
  

CVR =
2,5

2,5
= 1 

Tabel III.8 

Uji Validitas Berpikir Kritis 

No ne N/2 ne-N/2 ((ne-N/2):(N/2)) Min Value CVR Keterangan 

Soal 1 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Soal 2 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Soal 3 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Soal 4 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Soal 5 5 2,5 2,5 1 0,99 Relevan 

Sumber: Hasil Olah Data 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua butir soal itu 

dikatakan valid. Karena nilai CVR (1) lebih besar dari Min Value CVR (0,99). 

Maka semua butir soal dikatakan relevan. 

H. Teknik Analisa Data 

1. Prasayarat Analisis  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat 

untuk melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data 

diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. 

Keterangan : 
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X  : Chi kuadrat 

Oi  : Frekuensi hasil pengamatan 

Ei  : Frekuensi yang diharapkan  

Data dikatakan normal, apabila signifikan lebih besar 0,05 pada 

(P>0,05). Sebaliknya nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05), 

maka data dikatakan tidak normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari dua 

kelompok (kelompok eksperimen dan kontrol) memiliki varian yang 

sama atau tidak. Uji ini penting dilakukan sebelum melakukan analisis 

data menggunakan uji-t. Menurut Sugiyono (2015), uji homogenitas 

bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians dua atau lebih kelompok 

data. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan uji 

F, dengan rumus: 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

 

Keterangan:  

𝑆1
2 = varian yang lebih besar 

𝑆2
2 = varian yang lebih kecil 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Jika Fhitung  <  Ftabel, maka Ho diterima atau data bersifat homogen.  

Jika Fhitung  >  Ftabel, maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen  
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2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji perbandingan yaitu 

uji paired sample t-test dan independent t-test.  

a. Uji Independent Samples T-Test 

Uji independent samples T-Test merupakan uji statistik parametric 

yang digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol pada posstest. Dasar pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut : 

1) Jika t tabel > t hitung atau nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 

maka H0 diterima dan Ha ditolak. Ini berarti menyatakan bahwa 

variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara individual terhadap variabel dependen. 

2) Jika t tabel < t hitung atau nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ini berarti menyatakan bahwa 

variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

individual terhadap variabel dependen. 

b. Uji Paired Samples T-Test 

Uji Paired Samples T-Test merupakan salah satu jenis uji statistik 

parametrik yang digunakan untuk melihat ada tidaknya perbedaan hasil 

pretest dan posttest siswa pada kelas kontrol dan eksperimen. Dasar 

pengambilan putusan pada uji ini adalah sebagai berikut: 
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1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho di terima dan Ha di tolak 

(perbedaan kinerja tidak signifikan). 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha di terima 

(perbedaan kinerja signifikan). 

3. Uji N – Gain 

Normal gain dilakukan untuk melihat perbedaan anatara nilai 

pretest dan posttest. Pencarian nilai efektivitas didapatkan dari hasil N-gain 

yang telah dihitung sebelumnya. Perhitungan N-gain berdasarkan pada 

ketersediaan pretest dan posttest yang tertuang dalam rumus: 

𝐍 − 𝐆𝐚𝐢𝐧 =
𝒔𝒑𝒐𝒔𝒕𝒆𝒔 −𝑺𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝒔𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 −
𝒔𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

× 𝟏𝟎𝟎 

Berdasarkan pada rumus tersebut, hasil N-gain yang didapatkan 

sebagai perhitungan untuk melihat seberapa efektif penggunaan metode 

pembelajaran brainstorming terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

geografi adalah sebagai berikut: 

Tabel III.9 Kriteria N-Gain 

Kategori tafsiran N-gain 

No Persentase klasifikasi 

1 100-71% Tinggi 

2 70-31% Sedang 

3 30-1% Rendah 
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat di simpulkan bahwa 

hasil Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada kelas eksperimen memiliki rata 

rata sebesar 58,09 pada pretest, meningkat mencapai rata rata 75,29 pada 

posttest, sedangkan pada kelas kontrol hasil Kemampuan Berpikir Kritis siswa 

memiliki rata rata sebesar 48,14 pada pretest, meningkat mencapai rata rata 

52,71 pada posstest. 

Pada pengujian T-Test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,667. Dengan demikian, t-hiting 

(7.122) > t-tabel (1,667) dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha di terima. Dapat disimpulkan bahwa Terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Pembelajaran Geografi di MAN 2 Kuansing. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran inquiry 

sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Model ini dapat merangsang kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan, 

merumuskan hipotesis, dan memecahkan masalah secara sistematis. Guru 
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juga disarankan untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan 

mendukung agar siswa lebih aktif dalam berdiskusi dan berpikir kritis. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan model pembelajaran inquiry 

sebagai kesempatan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mereka. Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan 

mengajukan pertanyaan yang relevan, menganalisis data, dan memecahkan 

masalah secara logis dan sistematis. Siswa juga disarankan untuk aktif 

dalam berdiskusi dan berbagi penapat dengan teman teman mereka untuk 

memperluas wawasan dan pengetahuan. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah subjek, latar 

belakang pendidikan, maupun jenjang pendidikan. Selain itu, penelitian 

lanjutan juga dapat mengeksplorasi kombinasi model Inquiry dengan 

metode pembelajaran lain untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Penelitian lanjutan juga dapat menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas model Inquiry dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang lebih 

spesifik untuk perbaikan.  
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SURAT 
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Lampiran 1 Surat Pra Riset 
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Lampiran 2 Balasan Pra Riset 
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Lampiran 3 SK Pembimbing 
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Lampiran 4 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran 5 Surat Riset Fakultas 
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Lampiran 6 Surat Riset Kemenag 
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Lampiran 7 Surat DPMPT Riau 
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Lampiran 8 Surat Riset Madrasah 
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Lampiran 9 Surat Skripsi Perpanjangan 
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Lampiran 10 Surat Balasan Riset Madrasah 
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Lampiran 11 Soal 
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Lampiran 12 Modul Ajar  
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Lampiran 13 Lembar Validator 
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Lampiran 14 Nilai Pretest-Postest Kontrol Dan Eksperimen 
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 Lampiran 15 Rubrik Penilaian 
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Lampiran 16 Lembar Observasi Guru 
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Lampiran 17 Lembar Observasi Siswa 
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Lampiran 18 Tabulansi Pretes Dan Postest Kelas Kontrol Dan Eksperimen 

No Nama                               SOAL PRE-TEST Total Score 

1 2 3 4 5 

1 R1 10 5 5 10 10 40 

2 R2 15 5 10 5 10 45 

3 R3 10 10 15 5 10 50 

4 R4 10 5 10 10 10 45 

5 R5 15 5 10 20 10 60 

6 R6 10 10 15 5 10 50 

7 R7 10 20 5 10 10 55 

8 R8 15 5 5 5 10 40 

9 R9 10 5 5 5 10 35 

10 R10 5 5 5 10 10 35 

11 R11 10 10 5 10 5 40 

12 R12 10 5 10 10 10 45 

13 R13 10 5 10 5 10 40 

14 R14 10 10 10 5 10 45 

15 R15 15 10 5 10 10 50 

16 R16 10 15 5 10 10 50 

17 R17 15 5 5 10 10 45 

18 R18 5 10 10 15 5 45 

19 R19 10 5 5 5 10 35 

20 R20 5 5 5 5 10 30 

21 R21 10 10 5 15 10 50 

22 R22 10 10 5 5 10 40 

23 R23 15 5 5 10 10 45 

24 R24 20 10 10 10 10 60 

25 R25 15 10 5 15 5 50 

26 R26 15 5 10 20 10 60 

27 R27 20 10 5 10 10 55 

28 R28 15 5 10 5 20 55 

29 R29 20 10 10 10 5 55 

30 R30 15 10 20 5 10 60 

31 R31 15 10 5 15 15 60 

32 R32 20 5 15 5 0 45 

33 R33 10 20 5 10 10 55 
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34 R34 15 5 10 10 15 55 

35 R35 10 15 10 15 10 60 

             48,14285714 

 

No. Nama  SOAL POST-TEST Total Score 

1 2 3 4 5 

1 R1 10 15 10 15 10 60 

2 R2 10 15 5 5 10 45 

3 R3 10 5 10 15 10 50 

4 R4 15 10 10 20 10 65 

5 R5 15 5 15 10 10 55 

6 R6 15 10 20 20 10 75 

7 R7 15 15 5 10 10 55 

8 R8 10 15 20 10 10 65 

9 R9 10 10 10 5 10 45 

10 R10 15 10 20 10 10 65 

11 R11 15 15 10 5 10 55 

12 R12 10 15 5 10 10 50 

13 R13 10 10 10 15 15 60 

14 R14 15 15 5 5 10 50 

15 R15 10 5 5 10 10 40 

16 R16 20 20 15 15 20 90 

17 R17 15 5 10 5 5 40 

18 R18 15 5 5 5 5 35 

19 R19 10 5 20 5 10 50 

20 R20 15 10 10 10 15 60 

21 R21 15 5 10 5 10 45 

22 R22 10 15 15 15 20 75 

23 R23 10 5 5 10 5 35 

24 R24 15 15 15 5 10 60 

25 R25 5 5 10 5 10 35 

26 R26 15 5 15 15 10 60 

27 R27 5 5 5 5 5 25 

28 R28 5 15 5 10 10 45 

29 R29 10 20 5 5 10 50 

30 R30 15 5 5 5 15 45 
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31 R31 5 5 20 5 10 45 

32 R32 5 10 10 10 5 40 

33 R33 15 5 10 15 10 55 

34 R34 10 10 15 20 10 65 

35 R35 15 15 10 5 10 55 

              52,71428571 

 

TABULANSI KELAS PRETES DAN POSTES EKSPERIMEN 

No Nama SOAL PRE-TEST Total Score 

1 2 3 4 5 

1 R1 15 5 15 15 15 65 

2 R2 15 15 5 20 20 75 

3 R3 5 10 5 15 20 55 

4 R4 15 15 15 15 20 80 

5 R5 5 15 20 20 15 75 

6 R6 15 15 15 15 5 65 

7 R7 5 20 5 10 15 55 

8 R8 15 15 20 20 15 85 

9 R9 15 15 15 15 5 65 

10 R10 15 15 15 20 15 80 

11 R11 15 15 15 10 5 60 

12 R12 15 20 5 10 10 60 

13 R13 5 5 20 5 10 45 

14 R14 10 10 5 5 10 40 

15 R15 15 15 15 10 10 65 

16 R16 15 20 5 10 5 55 

17 R17 10 15 10 10 10 55 

18 R18 15 15 15 10 5 60 

19 R19 15 15 15 15 10 70 

20 R20 5 15 15 10 5 50 

21 R21 15 20 5 10 5 55 

22 R22 10 15 10 10 10 55 

23 R23 5 15 5 5 5 35 

24 R24 15 15 10 10 15 65 

25 R25 5 5 15 5 5 35 
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26 R26 15 15 5 5 5 45 

27 R27 10 5 10 5 10 40 

28 R28 10 15 10 10 10 55 

29 R29 15 15 15 15 15 75 

30 R30 5 10 5 5 5 30 

31 R31 15 15 15 15 15 75 

32 R32 5 15 15 5 5 45 

33 R33 15 10 5 15 10 55 

34 R34 5 10 15 10 10 50 

              58,08823529 

 

No. Nama  SOAL POST-TEST Total Score 

1 2 3 4 5 

1 R1 15 10 5 10 5 45 

2 R2 20 5 15 10 10 60 

3 R3 20 20 15 10 20 85 

4 R4 15 10 10 5 15 55 

5 R5 20 15 10 20 10 75 

6 R6 20 10 20 10 15 75 

7 R7 10 20 20 15 20 85 

8 R8 15 5 15 10 10 55 

9 R9 20 20 10 20 5 75 

10 R10 20 10 15 15 15 75 

11 R11 15 15 20 20 15 85 

12 R12 20 10 10 10 10 60 

13 R13 10 10 20 20 20 80 

14 R14 20 15 10 10 15 70 

15 R15 20 20 5 10 10 65 

16 R16 10 10 20 20 20 80 

17 R17 20 20 20 15 20 95 

18 R18 20 10 5 10 10 55 

19 R19 10 10 20 10 20 70 

20 R20 20 20 5 10 10 65 

21 R21 10 10 20 20 20 80 

22 R22 20 15 15 15 20 85 

23 R23 20 20 5 20 10 75 

24 R24 10 5 20 10 20 65 
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25 R25 20 20 20 20 5 85 

26 R26 10 10 20 20 20 80 

27 R27 10 20 15 10 10 65 

28 R28 20 15 20 20 20 95 

29 R29 20 20 20 20 10 90 

30 R30 10 10 20 20 20 80 

31 R31 20 20 20 20 20 100 

32 R32 10 10 10 20 20 70 

33 R33 20 20 20 20 10 90 

34 R34 20 10 20 20 20 90 

       75,29411765 
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Lampiran 19 Siklus Air 

 

 

Lampiran 20 Banjir Di Perkotaan 
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Lampiran 21 Dokumentasi 
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